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epidermidis.”

ABSTRAK

Latar Belakang: Jerawat adalah penyakit kulit yang sering terjadi pada remaja
berusia 14-19 tahun, terdapat pada permukaan wajah, leher, dada dan punggung.
Bakteri yang umum menginfeksi jerawat adalah Staphylococcus epidermidis,
Staphylococcus aureus dan Propionibacterium acnes. Pengobatan jerawat sedang
dan berat _dapat diberikan terapi antibiotik. Terapi antibiotik dapat menyebabkan
resistensi terhadap bakteri oleh karena itu penggunaan obat tradisional dinilai lebih
aman dan menguntungkan dibandingkan obat kimia. Penelitian ini memanfaatkan
limbah rambut jagung (Zea mays L.) yang dimanfaatkan sebagai antibakteri.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui aktivitas antibakteri
ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium
acnes dan Staphylococcus epidermidis.

Metode Penelitian: Metode penelitian ini merupakan uji kualitatif dan uji
kuantitatif. Uji kualitatif dengan melihat ada tidaknya aktivitas antibakteri ekstrak
etanol rambut jagung (Zea mays L.). Uji kuantitatif dengan mengukur zona hambat
yang terbentuk pada ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L:) konsentrasi 0,9%
blv, 1,8% blv, dan 2,7% biv.

Hasil: Penelitian ini menunjukkan bahwa uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
rambut jagung (Zea mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis konsentrasi 0,9% b/v, 1,8% b/v, dan 2,7% b/v yang
diinkubasi selama 1x24 jam dan 2x24 jam menunjukkan adanya aktivitas
penghambatan terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis dan pada hasil pengukuran diameter menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.)
semakin besar daya hambatannya.

Kata Kunci: Ekstrak Etanol, Rambut Jagung (Zea mays L.), Aktivitas
Antibakteri, Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis
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“ACTIVITY TEST OF CORN SILK (Zea mays L.) ETHANOL EXTRACT
AGAINST Propionibacterium acnes AND Staphylococcus epidermidis
BACTERIA.”

ABSTRACT

Background: Acnes is a skin disease that often occurs in adolescents aged 14-19
years, found on the surface of the face, neck, chest and back. Bacteria that
commonly infect acnes are Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus and
Propionibacterium acnes.-Treatment of moderate and severe acnes can be given
antibiotik therapy. Antibiotik therapy can cause resistance to-bacteria, therefore the
use of traditional medicines is considered safer and more profitable than chemical
drugs. This research utilizes corn silk waste (Zea mays L.) which is used as an
antibacterial.

Research Objectives: This study aims to determine the antibacterial activity of
ethanol extract of corn silk (Zea mays L.) against Propionibacterium acnes and
Staphylococcus epidermidis bacteria.

Research Method: This research method is a qualitative test and quantitative test.
Qualitative test to see whether there is antibacterial activity of ethanol extract of
corn silk (Zea mays L.). Quantitative test by measuring the inhibitton zone formed
in the ethanol extract of corn silk (Zea mays L.) concentrations:0f.0.9% b/v, 1.8%
b/v and 2.7% b/v.

Results: This study shovwed that the antibacterial.activity test of corn silk (Zea mays
L.) ethanol ‘extract against- Propionibacterium acnes and Staphylococcus
epidermidis concentrations of 0.9% b/v, 1.8% b/v, and 2.7% b/v which were
incubated for 1x24 hours and 2x24 hours showed inhibitory activity against the
growth of Propionibacterium acnes and Staphylococcus epidermidis bacteria and
the diameter measurement results showed that the higher the concentration of
ethanol extract of corn silk (Zea mays L.) the greater the inhibition.

Keywords: Ethanol Extract, Corn Silk (Zea mays L.), Antibacterial Activity,
Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermidis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit kulit yang sering terjadi adalah jerawat, menurut riset dermatologi
kosmetik Indonesia kasus-penderita jerawat di Indonesia pada tahun 2014
sebanyak 60%, pada tahun 2015 sebanyak 80%, dan pada tahun 2016 sebanyak
90%. Kasus tertinggi terjadi pada remaja, wanita berusia 14-17 tahun 83-85%, dan
pria berusia 16-19 iahun 95-100% (Zahrah et al.; 2019).

Jerawat adalah penyakit kulit yang terdapat pada permukaan wajah, leher,
dada dan punggung. Jerawat terjadi ketika kelenjar sebaceous kulit terlalu aktif,
menyebabkan pori-pori kulit tersumbat dengan timbunan lemak berlebih. Jika
bercampur dengan keringat, debu, dan kotoran lainnya, maka terbentuk bintik
hitam yang disebut komedo. Jika komedo membentuk timbunan lemak yang tidak
merata dan infeksi bakteri menyebabkan peradangan yang dikenal sebagai jerawat
yang berukuran kecil sampai besar, berwarna merah, dan kadang-kadang
membentuk nanah sehingga menimbulkan rasa sakit. Bakteri yang umum
menginfeksi jerawat adalah Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus,
dan Propionibacterium acnes (Saraswati, 2015).

Pengobatan jerawat sedang dan berat dapat ditambahkan ke terapi oral dengan
doksisiklin atau antibiotik lain, tetrasiklin biasanya digunakan untuk peradangan
jerawat, tetapi karena resistensi yang tinggi terhadap Propionibacterium acnes,

tetrasiklin telah ditinggalkan. Turunan tetrasiklin, yaitu doksisiklin dan



minosiklin, telah menggantikan tetrasiklin sebagai terapi antibiotik oral lini
pertama, eritromisin juga dibatasi hanya pada wanita hamil karena mudah
resistensi terhadap Propionibacterium acnes. Hasil penelitian di Indonesia
Propionibacterium acnes resisten 12,9% terhadap tetrasiklin, 45,2% terhadap
eritromisin, 61,3% terhadap klindamisin, tetapi tidak didapatkan terhadap
doksisiklin dan minosiklin(Zahrah et al., 2019).

Pada pengobatan jerawat antibiotik adalah pilihan utama, tetapi bisa
mengakibatkan efek samping seperti iritasi dan resistensi akibatnya perlu
diperhatikan penggunaannya. Masalah yang disebabkan dampak penggunaan
antibiotik wajib dicari cara lain lainnya, yaitu dengan menggunakan tanaman
herbal bisa mengurangi pengaruh efek samping penggunaan obat (Liling et al.,
2020).

Salah satu tanaman obat tradisional yang banyak dimanfaatkan adalah jagung
(Zea mays L.). Bagian tanaman yang umum digunakan adalah rambut jagung,
yang merupakan produk limbah dari industri pangan (Fajrina et al., 2021).

Rambut jagung adalah kumpulan stigma halus, lembut seperti benang dan
rambut kekuningan. Rambut jagung berasal dari bunga betina tanaman jagung.
Awalnya warna rambut jagung biasanya hijau muda dan bervariasi menjadi
merah, kuning, atau coklat muda tergantung pada varietasnya. Fungsi dari rambut
jagung itu sendiri adalah untuk menangkap polen untuk penyerbukan. Rambut
jagung dapat tumbuh hingga 30 cm atau lebih dan memiliki rasa yang sedikit
manis. Penggunaan rambut jagung yang merupakan produk limbah budidaya

jagung masih hidup hingga saat ini (Prasiddha et al., 2016).



Beberapa penelitian telah melaporkan komposisi kimia rambut jagung,
serbuk rambut jagung positif pada uji flavonoid, steroid dan triterpenoid. Menurut
Bhaigyabati, dkk (2011) jagung manis mengandung asam amino, antrakuinon,
alkaloid, karbohidrat, flavonoid, glikosida, saponin, steroid, tanin, terpenoid,
fenol, dan lemak. Menurut Feng, dkk (2012) menyatakan bahwa ekstrak air dan
ekstrak etanol rambut jagung memiliki aktivitas antibakteri. Pada penelitian
Jannah, dkk (2017).uji fitokimia ekstrak rambut jagung manis terhadap tiga jenis
pelarut, ekstrak rambut jagung pelarut etanol mengandung alkaloid, flavonoid,
steroid/triterpenoid, tanin, saponin, dan fenol (Jannah et al., 2017).

Pada uji aktivitas antibakteri penelitian S. Abirami, dkk (2021) terhadap
bakteri Klebsiella pneumonia, Proteus mirabilis, Staphylococcus aureus dan
Escherichia coli konsentrasi ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) paling
efektif adalah 900 pg (Abirami et al., 2021).

Dalam rangka pemanfaatan rambut jagung sebagai antibakteri, maka
dilakukan penelitian yang bermanfaat untuk menguji aktivitasantibakteri ekstrak
rambut jagung (Zea mays. L.) terhadap bakteri penyebab jerawat agar

penggunaannya dapat dipertanggung jawabkan.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.)

terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis.



C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea
mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus

epidermidis.

D. Manfaat Penelitian

genai manfaat rambut
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Jerawat

Jerawat adalah kumpulan kelenjar sebaceous yang terlalu aktif di kulit yang
tersumbat kotoran yang terinfeksi karena adanya bakteri. Kelenjar sebasea yang
terlalu aktif di kulit biasanya menyebabkan munculnya jerawat di permukaan kulit
wajah, leher, dada dan punggung, serta timbunan lemak yang berlebihan dapat
menyumbat pori-pori kulit. membentuk timbunan lemak atau flek hitam yang
disebut komedo. Jerawat memiliki bakteri, kemudian peradangan yang disebut
jerawat, yang ukurannya bervariasi dari kecil hingga besar, berwarna merah, dan
terkadang mendidih dan menimbulkan rasa sakit (Sifatullah & Zulkarnain, 2021).

Mekanisme terjadinya jerawat adalah bakteri merusak stratum korneum dan
stratum germinativum dengan cara menyekresikan bahan kimia yang
menghancurkan dinding pori. Kondisi ini dapat menyebabkan inflamasi. Asam
lemak dan minyak kulii’ tersumbat dan mengeras. Jika jerawat disentuh maka
inflamasi akan meluas sehingga padatan asam lemak dan minyak kulit yang
mengeras akan membesar (Afifi et al., 2018).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya jerawat adalah faktor
internal seperti peningkatan sekresi sebum, hiperkeratosis folikel rambut, bakteri
dan inflamasi. Faktor eksternal meliputi usia, makanan, cuaca, aktivitas,
lingkungan, obat-obatan, penggunaan kosmetik dan perawatan wajah (Sifatullah

& Zulkarnain, 2021).



(d) pustules, dan (e) cyst. (Ramadhani & Bethaningtyas Dyah, 2018).

B. Tanaman Jagung

Jagung (Zea mays L.) adalah tanaman paling produktif yang ditanam di
negara tropis dan subtropis. Selain digunakan sebagai makanan pokok,
masyarakat di beberapa wilayah Indonesia menggunakan jagung sebagai pakan

ternak. Jagung manis merupakan jenis jagung yang banyak dibudidayakan dan



menghasilkan limbah rambut jagung dalam jumlah yang banyak (Jannah et al.,
2017).

Jagung (Zea mays L.) banyak dikonsumsi karena memiliki rasa dan aroma
yang lebih manis, mengandung gula sukrosa dan rendah lemak sehingga cocok
untuk penderita diabetes. Jagung memiliki masa produksi yang singkat, oleh karna
itu dari segi waktu sangat menguntungkan. Tanaman jagung kuning memiliki
kualitas yang lebih baik daripada jagung putth karena kuning diakui sebagai
sumber provitamin A (Pada et al., 2020).

Jagung dapat menghasilkan genotype baru yang dapat beradaptasi dengan
sifat lingkungan yang berbeda. Jagung merupakan sumber karbohidrat kedua
setelah beras. Jagung dapat dijadikan sebagai pangan pengganti beras ataupun
digunakan bersamaan dengan beras (Habib, 2013).

1. Klasifikasi Tanaman Jagung
Jagung merupakan tumbuhan semusim (annual). Klasifikasi tanaman

jagung sebagai berikut: (Tjitrosoepomo, 1983)

Regnum : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Class : Monocotyledone
Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus . Zea

Spesies : Zeamays L.



Gambar I1. 2. Bagian-bagian Jagung

(a) Tanaman Jagung, (b) Buah Jagung, (c) Biji Jagung,
(d) Rambut Jagung. (Dokumentasi pribadi)

2. Morfologi Tanaman Jagung

Morfologi jagung terdiri dari akar, batang, daun, bunga dan buah. Jagung
terdiri atas tiga sistem perakaran yaitu; akar seminal yang tumbuh ke bawah
pada saat biji berkecambah, akar koronal yang tumbuh ke atas dari jaringan
batang setelah plumula muncul, akar udara yang tumbuh dari buku-buku di atas
permukaan tanah (Muhadjir, 2018).

Sistem perakaran berfungsi sebagai alat untuk menyerap air dan garam dari
dalam tanah, mengeluarkan bahan organik dan senyawa yang tidak diperlukan,

dan sebagai alat pernapasan (Abdiana & Anggriani, 2017).



Batang jagung beruas-ruas, berjumlah antara 10-40 ruas, dan biasanya tidak
bercabang kecuali tunas bercabang muncul dari pangkal batang, seperti pada
jagung manis. Tergantung pada varietas jagung, panjang batang adalah 60-300
cm. Ruas atas agak silindris dan bagian bawah agak membulat dan pipih. Tunas
batang yang berkembang membentuk mahkota betina. Bagian tengah batang
terdiri dari sel-sel parenkim dengan selubung pembuluh tertutup kulit yang
mengelilingi epidermis (Muhadjir, 2018).

Daun<jagung muncul dari ruas batang, pelepah daun membungkus dan
menguatkan ruas batang. Jumlah daun jagung tiap tanaman bervariasi antara
12-18 helai, panjangnya antara 30-150 cm dan lebar 4-15 cm, dengan tulang
daun yang sangat keras. Tepi helaian daunnya halus, terkadang bergelombang.
Ada juga lidah berdaun (ligula) yang transparan dan tidak terdapat daun telinga
(auriculae). Bagian atas epidermis umumnya berbulu dan memiliki barisan
memanjang yang terdiri dari sel-sel bulliform. Perubahan. tekanan turgor
menyebabkan daun menggulung. Bagian bawah permukaan daun tidak berbulu
(glabrous) dan mengandung lebih banyak stomata daripada permukaan atas
(Muhadjir, 2018).

Pada biji jagung terdapat kulit biji yang terdiri atas dua lapis sel integumen
yang menyelubungi biji. Pada biji matang, dinding bakal biji (pericarp) melekat
erat pada kulit biji sehingga pericarp dan kulit biji menyerupai selaput tunggal.
(Muhadijir, 2018).

Bentuk biji jagung terdiri atas tujuh jenis berdasarkan karakteristik dan

kandungan endosperm (Muhadjir, 2018).



Tabel I1. 1. Jenis-jenis Jagung

Jenis Jagung

Sifat-sifat

Jagung Gigi Kuda (Dent
corn) Zea mays indentata

Biji berbentuk gigi, pati yang Kkeras
mengelilingi pati lunak sepanjang tepi biji
tetapi tidak sampai ke ujung.

Jagung Mutiara (Flint corn)

Zea mays indurata

Biji sangat keras, pati lunak penuh dikelilingi
pati keras; tahan terhadap serangan hama
gudang.

Jagung Bertepung (Floury
corn/ Soft corn) Zea -mays

amylacea

Jagung Berondong  (Pop
corn) Zea mays everta

Jagung Manis (Sweet corn)

Zea mays saccharata

Biji endosperm hampir sepenuhnya berisi pati
lunak; ‘mudah, 'dibuat tepung, biji kering
permukaannya berkerut.

Biji endosperm, berwarna bening, kulit biji
tipis, kandungan pati sedikit, biji berkerut

sewaktu masak.

Jagung Berlilin (\Waxy corn)

Zea mays ceratina

Biji berwarna buram, endosperm lunak, pati
mengandung amilopektin, - pakan terbaik

untuk ternak.

Jagung Polong-(Pod corn)

Zea mays aunicula

Biji dikelilingi polong/kelobot, tongkol juga
dikelilingi kelobot, keajaiban genetik (genetic

curiosity), tidak digunakan untuk produksi.

Jagung ‘termasuk tanaman monoecious (berumah satu) dengan bunga

jantan (benang sari atau staminate) terbentuk di ujung batang dan bunga

betina (putik atau pistilate) terletak di tengah batang. Jagung bersifat

protrandy dimana bunga jantan dan bunga betina terpisah, dengan bunga

jantan berkembang 1-2 hari sebelum rambut bunga betina muncul. Oleh

karena itu jagung bersifat penyerbukan silang. Produksi serbuk sari (polen)

dari bunga jantan diperkirakan 25.000-50.000 butir per tanaman. Bunga
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jantan terdiri dari gluma, lodikula, palea, anther, filarnen dan lemma. Bagian
bunga betina adalah tunas, tongkol, kelobot, penutup kelebot, calon biji, calon
janggel, dan rambut (Muhadjir, 2018).
3. Kandungan Kimia Jagung
Di Indonesia, jagung merupakan sumber karbohidrat terpenting kedua
setelah beras. Kandungan kimia jagung adalah 13,5% kadar air, 10% protein,
4,0% lemak, 61,0% karbohidrat, 1,4% gula, 6,0% pentosa, 2,3% serat kasar,
1,4% abu dan 0,4% bahan kimia lainnya. Dari segi kandungan kimia, jagung
tidak hanya sehagai sumber kalori, tetapi juga memberikan nutrisi yang
membantu tercapainya keseimbangan gizi pada penduduk (Hahib, 2013).
Beberapa penelitian menyatakan bahwa rambut jagung mengandung
senyawa metabolik sekunder antrakuinon, alkaloid, flavonoid, glikosida,
saponin, steroid, tanin, terpenoid, dan fenol. Pada serbuk rambut jagung
mengandung flavonoid dan steroid/triterpenoid. Dan ekstrak-air dan metanol
rambut ' jagung - mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, tanin, saponin,
glikosida, dan terpenoid (Jannah et al., 2017).
Dalam bidang kesehatan rambut jagung dimanfaatkan sebagai antioksidan
yang memiliki efek diuretik, menurunkan hiperglikemia, antidepresi, dan anti
diabetik. Terdapat penelitian menyatakan ekstrak air dan ekstrak etanol rambut

jagung memiliki aktivitas antibakteri (Jannah et al., 2017).
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C. Ekstraksi
1. Definisi Ekstraksi
Ekstraksi adalah proses penarikan, pelarutan dan pemindahan zat aktif
yang awalnya di dalam sel ditarik oleh pelarut. Pemilihan pelarut penting
dalam ekstraksi, karena bahan aktif. tanaman memiliki polaritas yang
berbeda. Pelarut yang digunakan untuk ekstraksi harus memiliki polaritas
yang sesuai.untuk senyawa yang akan diekstraksi (Rachmawaty, 2016).
2. Mekanisme Ekstraksi
Proses ekstraksi ada beberapa cara, yaitu (Depkes, 2000) :
a. Cara dingin
(1) Maserasi
Maserasi adalah proses pengekstrakkan simplisia menggunakan
pelarut dengan beberapa kali pengadukan pada temperatur ruang
(kamar). Maserasi dilakukan dengan cara pengadukan yang
kontinu (terus-menerus).
(2) Perkolasi
Perkolasi adalah proses ekstraksi dengan pelarut yang selalu
baru sampai sempurna (exhaustive extraction) yang digunakan
pada temperatur ruang (kamar). Proses terdiri dari tahapan
pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus

sampai diperoleh ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan.
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b. Cara panas

(1)

)

©)

(4)

(%)

Refluks

Refluks adalah proses ekstraksi dengan pelarut pada temperatur
titik didihnya, selama waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas
yang relatif konstan-dengan adanya pendingin balik. Umumnya
dilakukan pengulangan proses pada residu pertama 3-5 Kkali
sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.
Soxhlet

Soxhlet adalah proses ekstraksi menggunakan pelarut yang
selalu baru yang umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga
terjadi ekstraksi kontinu dengan jumlah pelarut relatif konstan
dengan adanya pengingin balik.
Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu)
pada temperatur yang lebih tinggi dari temperatur ruang (kamar),
secara umum dilakukan pada temperatur 40°C-50°C.
Infus

Infus adalah proses ekstraksi dengan bajana infus tercelup
dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96°C-98°C
selama waktu tertentu (15-20 menit).
Dekok

Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (>30°C) dan

temperatur sampai titik didih air.
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3. Tujuan Ekstraksi

Ekstraksi bertujuan untuk menghilangkan semua komponen kimia yang
terkandung dalam simplisisa. Ekstraksi didasarkan pada perpindahan
massa dari komponen padat ke dalam pelarut dimana perpindahan terjadi
dimulai dari lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk ke dalam
pelarut (Yuliati, 2012).

4. Ekstraksi dengan Metode Maserasi

Maserasi adalah proses ekstraksi dengan proses merendam bahan dalam
pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang akan diambil, dengan
sedikit atau tanpa proses pemanasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi
ekstraksi meliputi waktu, suhu, jenis pelarut, perbandingan bahan-pelarut,
dan ukuran partikel (Chairunnisa et al., 2019).

Ekstraksi dengan metode maserasi memiliki keuntungan yaitu terjamin
senyawa aktif yang diekstraksi tidak rusak. Selama proses perendaman,
menyebabkan ~ pecahnya  dinding sel dan membran sel diakibatkan
perbedaan tekanan luar-dan dalam sel menyebabkan metabolit sekunder di
sitoplasma pecah dan larut dalam pelarut organik yang digunakan
(Chairunnisa et al., 2019).

Etanol merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan hampir

semua senyawa polar, semipolar, dan nonpolar (Fajrina et al., 2021).
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D. Uraian Bakteri Uji
1. Propionibacterium acnes

Bakteri Propionibacterium acnes adalah flora normal kulit umumnya
di wajah. Bakteri ini berbentuk batang dan dapat hidup serta menghasilkan
spora di udara. Bakteri ini- menyebabkan inflamasi karena rusaknya
stratum korneum dan lapisan germinal dengan mengeluarkan bahan kimia
yang merusak dinding pori-pori. Jerawat terjadi karena asam lemak dan
sebum tersumbat (Zahrah et al., 2019).
a. Klasifikasi

Klasifikasi Propionibacterium acnes (Gilchrist, 2012) :

Kingdom : Bacteria

Subkingdom : Posibacteria

Phylum : Actinobacteria

Subclass : Actinobacteridae

Ordo . Actinomycetales
Subordo . Propionibacterineae
Family : Propionibacteriaceae
Genus : Propionibacterium
Species : Propionibacterium acnes

b. Sifat dan Morfologi
Propionibacterium acnes adalah bakteri gram positif yang berbentuk
batang tidak berspora. Propionibacterium acnes menyebabkan

peradangan dengan cara menghasilkan lipase, hialuronidase, protease,
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lesitinase, dan neurimidase. Serta mengeluarkan enzim hidrolitik
sehingga terjadi kerusakan folikel polisebasea. Propionibacterium
acnes mengubah asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh
menyebabkan sebum padat. Jika jumlah produksi sebum meningkat
Propionibacterium acnes juga akan meningkat keluar dari kelenjar
sebasea, karena Propionibacterium acnes pemakan lemak (Hafsari et

al., 2015).

Gambar I1. 3. Bakteri Propionibacterium acnes (Scimat, 2023).

2. Staphylococcus epidermidis

Bakteri Staphylococcus epidermidis adalah bakteri oportunistik yang
menyerang manusia dengan cara menyerang sistem imun yang lemah dan
menyebabkan infeksi. Pada orang yang sehat, bakteri ini tidak
membahayakan dan tidak menyebabkan penyakit. Tidak memungkinkan
Staphylococcus epidermidis bertahan hidup di permukaan kulit atau
selaput lendir (Aris et al., 2018).
a. Klasifikasi

Klasifikasi Staphylococcus epidermidis (Winslow, 2012) :

16



Kingdom
Subkingdom
Phylum
Class

Ordo
Family
Genus

Species

b. Sifat dan Morfologi

: Bacteria

: Posibacteria

: Firmicutes

: Bacilli

: Bacillales

: Staphylococcaceae
: Staphylococcus

: Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus epidermidis adalah bakteri gram positif, berbentuk

bulat diameternya 0,5-1,5 um, muncul sendiri-sendiri, berpasangan

dan biasanya berkelompok di lebih dari satu bidang, membentuk

kelompok yang tidak beraturan. Anaerob fakultatif tumbuh lebih cepat

dan lebih banyak dalam kondisi aerobik. Suhu optimal 35-40°C.

Terutama yang berkaitan dengan kulit dan selaput lendir hewan

berdarah panas (Yuliati, 2012).

=00

Gambar I1. 4. Bakteri Staphylococcus epidermidis (Otto, 2023).
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E. Pertumbuhan Bakteri
Tahapan pertumbuhan bakteri terbagi atas 4, yaitu (Bakteriologi, 2021):
1. Fase Lag/Adaptasi
Fase ini belum terlihat jelas perubahan bentuk dan pertumbuhan
jumlah, mikroba beradaptasi.untuk menyesuaikan diri dengan substrat dan
kondisi lingkungan sekitar. Pada fase ini belum ada sumber nutrient untuk
mikroba, belum terjadi pembelahan sel karena enzim belum disintesis.
Waktu yang dibutubkan untuk beradaptasi lama sekitar 5 menit hingga
berjam-jam karena dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis bakteri,
kondisi lingkungan pertumbuhan, Jumlah inokulum, dan faktor lainnya.
2. Fase Logaritmik/Eksponensial/Perubahan Bentuk
Fase ini mulai terjadi pembelahan sel dan peningkatan jumlah sel secara
maksimum. Faktor yang memengaruhi peningkatan sel adalah kandungan
sumber nutrient sebagai bahan makanan untuk mikroba. Apabila tidak ada
kandungan nutrient yang cukup maka mikroba tidak dapat berkembang
biak. ‘Fase ini membutuhkan energi yang. lebih banyak dibandingkan
dengan fase yang lainnya. Fase ini dapat berlangsung dari beberapa jam
hingga beberapa hari, Jadi, durasi fase eksponensial bakteri sangat
tergantung pada faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan
bakteri tersebut.
3. Fase Stasioner/Keseimbangan
Fase ini mikroba tidak dapat melakukan pertumbuhan lagi kerena

nutrient mulai habis dan akan terbentuk produk-produk beracun yang
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dapat mengakibatkan pertumbuhan sel melambat sehingga jumlah sel
hidup dengan jumlah sel yang mati seimbang. Fase ini dapat berlangsung
dari beberapa jam hingga beberapa hari, tidak ada waktu yang pasti untuk
fase stasioner berlaku untuk semua jenis bakteri (apakah aerob atau
anaerob, gram positif atau negatif) dalam semua kondisi lingkungan.
. Fase Kematian

Fase ini_nutrient sudah habis, energi cadangan dalam sel habis, proses
metabolit berhenti, laju kematian meningkat, dan kemungkinan sel-sel
dihancurkan oleh pengaruh enzim yang berasal dari sel itu sendiri sehingga
mikroba tidak mampu lagi bertahan hidup dan mengalami kematian. Fase
kematian bakteri bisa berlangsung dalam rentang waktu beberapa jam
hingga beberapa hari, penting untuk diingat bahwa ini adalah generalisasi,
dan tiap jenis bakteri (aerob atau anaerob, gram positif atau negatif) serta
kondisi lingkungan memiliki variasi yang signifikan dalam hal waktu dan

dinamika pertumbuhan dan kematian.
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Gambar Il. 5. Kurva Pertumbuhan Bakteri (Bakteriologi, 2021).
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F. Tinjauan Islam

Salah satu penyebab terjadinya jerawat adalah kurang bersihnya wajah. Islam
adalah agama yang sangat memperhatikan keindahan dan kebersihan. Dan Allah
SWT mencintai keindahan dan kebersihan. Kebanyakan manusia sangat
mengandalkan daya penglihatan. Inilah - mengapa manusia menyukai keindahan
dan kebersihan, karena keinginan tersebut merupakan fitrah manusia yang
diberikan oleh Allah SWT kepada hamba-Nya (Levisa, 2020).

Ayat Al-Qur’an serta Hadis mengenai kebersihan dalam islam terdapat pada:

Gkl sty SR Cand il )

Artinya: ”Sesungguhnya Allah mencintai orang yang taubat dan mencintai
orang-orang yang menyucikan diri.” (QS. Al-Bagarah: 222)

Sl 5 5 il

Artinya: “Kebersihan sebagian dari iman.” (HR. Muslim no. 211)

Penelitian ini. menggunakan rambut jagung (Zea mays L.) dan akan
menunjukkan bahwa tidak hanya menjadi limbah dan terbuang sia-sia tetapi
memiliki manfaat penting terhadap bakteri penyebab jerawat. Inilah keagungan
Allah SWT yang menciptakan segala sesuatu yang tidak pernah sia-sia dan mutlak
bermanfaat bagi makhluknya di dunia. Oleh karena itu, wajib bagi orang-orang
yang diberi akal oleh Allah SWT untuk selalu mencari kemanfaatan dari apa yang
telah diberikan-Nya di muka bumi ini.

Tumbuhan dalam Al-Qur’an pun banyak disebutkan menjelaskan fungsi dan
manfaat yang berguna bagi manusia seperti tumbuhan sebagai Asy-syifa yang

artinya obat. Memanfaatkan tumbuhan sebagai obat adalah salah satu cara untuk
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mempelajari pelajaran dan bercermin pada kekuasaan Allah SWT serta

mencontoh cara pengobatan Nabi. Rasulullah SAW memberikan petunjuk

bagaimana cara mengobati diri sendiri, keluarga dan para sahabatnya yaitu dengan

jenis obat alamiyah, obat ilahiyah dan kombinasi obat alamiyah dan ilahiyah.
(Rachmawaty, 2016). Sebagaimana ayat Al-Qur’an serta Hadis:

£las a5 i 5 et e 2 540 S i i ¢ SIG bl (8 G 0 8

0388 31 1Y s 3 &) Sl

Artinya: “Kemudian ~makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.” (QS. An-Nahl:
69)

ez At sl Y 2l i 05

Artinya: 'Tidaklah Allah menurunkan penyakit kecuali Dia turunkan untuk
penyakit itu obatnya.” (HR. Al-Bukhari)

Maha baik Allah SWT yang memberikan obat untuk segala penyakit.
Penyakit yang sampai kini belum ditemukan obatnya hanyalah disebabkan oleh
keterbatasan akal manusia yang belum bisa menemukannya. Oleh karena itu,
sebagai manusia dituntut berusaha dan bersungguh-sungguh untuk menemukan
dan menemukannya sesuai dengan aturan-Nya, pasti akan mendapatkannya

selama manusia mengusahakannya (Rachmawaty, 2016).
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Uji Aktivitas Ekstrak
Etanol Rambut Jagung (Zea mays L.) Terhadap Bakteri Propionibacterium acnes

dan Staphylococcus epidermidis ini adalah penelitian eksperimental laboratorik.

B. Waktudan Tempat-Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari Bulan Maret 2023, bertempat di
Laboratorium Fitokimia, dan Laboratorium Mikrobiologi Program Studi S1
Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah

Makassar.

C. Alat Dan Bahan
1. Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker glass (Pyrex®),
corong (Pyrex®), Erlenmeyer  (Iwaki®), separangkat alat rotary
evaporator (IKA 8 HB digital®), gelas ukur (Ilwaki®), labu ukur (Iwaki®),
bunsen, tabung reaksi (Pyrex®), rak tabung reaksi, pipet tetes, timbangan
analitik (Durascale dabe-224®), oven (Memmert®), cawan petri,
autoclave (Gea®), incubator (Digisystem®), Laminar Air Flow (LAF),
mikro pipet (Dragonlab®), kompor listrik (Maspion®), jarum ose, batang

pengaduk, spoit (Onemed®), pinset, jangka sorong (Vernier caliper®).
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2. Bahan

Bahan yang digunakan adalah rambut jagung (Zea mays L.), kertas
cakram (Oxoid®), kapas (Onemed®), aluminium foil (Klinpak®), kain
kasa, kertas perkamen, swab steril (Onemed®), plastic wrap (Klinpak®),
Etanol 70%, Media Mueller-Hinton Agar (MHA) (Oxoid®), klindamisin
300 mg, Akuades-steril (Waterone®), Natrium klorida (NaCl) 0,9%,
Akuades, Asam sulfat (H2SO.), Asam klorida (CH3COOH), Pereaksi
Baouchardat, Pereaksi Mayer, Pereaksi Dragendorff, serbuk Magnesium
(Mg), Asam Kklorida (HCI), Besi Il Klorida (FeCls) 1%, bakteri

Propionibacterium acnes dan Staphylococcus epidermidis.

D. Prosedur Penelitian
1. Preparasi Sampel

a. Penyiapan Sampel

Sampel penelitian rambut jagung diperoleh dari daerah Kabupaten
Takalar, Sulawesi Selatan.

b. Pengolahan Sampel

Sampel rambut jagung dibuat simplisia, dengan cara disortasi basah
lalu dicuci menggunakan air mengalir, perajangan, pengeringan
terhindar dari sinar matahari langsung, dan disortasi kering (Andika
Saputra et al., 2020).

2. Ekstraksi
Proses ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut

etanol 70%. Sebanyak satu bagian serbuk kering simplisia tambahkan 10
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bagian pelarut. Rendam selama 6 jam pertama sambil diaduk sesekali lalu
diamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara filtrasi
menggunakan kain planel. Kemudian semua maserat dikumpulkan, dan
diuapkan menggunakan rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental. Setelah itu rendemen yang diperoleh ditimbang (b/b) (Kemenkes,
2017).
3. Penyiapan Alat dan Bahan
a. Sterilisasi
Alat yang digunakan dicuci bersih lalu dikeringkan. Tabung reaksi,
dan cawan petri ditutup mulutnya dengan kapas yang dibalut dengan
kain kasa kemudian dibungkus dengan kertas perkamen, lalu disterilkan
didalam oven pada suhu 180°C selama 1 jam. Pinset, jarum ose
disterilkan dengan cara pemijaran di atas nyala api selama beberapa
detik. Laminar Air Flow (LAF) dibersihkan lalu disemprotkan dengan
etanol 70% dan disterilkan dengan menyalakan lampu UV selama 5
menit sebelum digunakan. (Handayani & Rusmita, 2017).
b. Pembuatan Larutan Kontrol Positif dan Negatif
Kontrol negatif menggunakan akuades steril. Kontrol positif dibuat
dari sediaan antibiotik Kklindamisin 300 mg sebanyak 10 kapsul
ditimbang rata-ratanya, lalu dibuat 50 ppm (Gerung et al., 2021).
c. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA)
Pembuatan media Mueller Hinton Agar (MHA) dengan cara

menimbang 9,5 gram Mueller Hinton Agar (MHA) dilarutkan ke dalam

25



250 mL akuades, kemudian panaskan hingga larut. Larutan disterilkan
dengan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit. lalu tuangkan
sebanyak 20 mL ke tiap cawan petri yang telah disterilkan
(Purnamaningsih et al., 2017).
4. Uji Bebas Etanol
Pemeriksaan bebas etanol dilakukan dengan cara ekstrak ditambah
dengan H.SO4 dan CHsCOOH, kemudian dipanaskan. Hasil uji negatif bila
tidak tercium bau khas ester (Kurniawati, 2015).
5. Uji Fitokimia
a. Uji kandungan senyawa Alkaloid

Ekstrak 0,3 gram dilarutkan 5 mL akuades ditambahkan pereaksi
Bouchardat akan terbentuk endapan coklat sampai hitam menunjukkan
hasil positif (Fajrina et al., 2021).

Ekstrak 0,3 gram dilarutkan 5 mL akuades ditambahkan pereaksi
Mayer akan terbentuk endapan putih/kuning/hitam -menunjukkan hasil
positif (Fajrina et al., 2021).

Ekstrak 0,3 gram dilarutkan 5 mL akuades ditambahkan pereaksi
Dragendorff akan terbentuk endapan jingga menunjukkan hasil positif
(Jannah et al., 2017).

b. Uji kandungan senyawa Flavonoid

Ekstrak 0,3 gram dilarutkan 5 mL akuades ditambahkan 0,1 gram

serbuk Mg + 10 tetes HCI akan terbentuk warna merah jingga

menunjukkan hasil positif (Elik Andriyanto et al., 2016).
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c¢. Uji kandungan senyawa Fenol
Ekstrak sebanyak 0,3 gram dilarutkan 5 mL akuades ditambahkan
10 tetes FeClz 1% jika berwarna hijau, merah, ungu, biru atau hitam
pekat menunjukkan hasil positif (Jannah et al., 2017).
d. Uji kandungan senyawa Tanin
Ekstrak 0,3 gram dilarutkan 5 mL akuades dimasukkan kedalam
tabung reaksi kemudian ditambahkan larutan FeCls 1% 2-3 tetes, jika
terbentuk larutan berwarna hijau kehitaman atau biru tua menunjukkan
hasil positif (Jannah et al., 2017).
e. Uji kandungan senyawa Saponin
Ekstrak 0,3 gram ditambahkan akuades yang telah dipanaskan
selama 15 menit sebanyak 5 mL kocok hingga muncul busa, lalu
diamkan beberapa menit. Jika masih terdapat busa kemungkinan
mengandung saponin (Elik Andriyanto et al., 2016).
6. Pemeriksaan Aktivitas Antibakteri
a. Peremajaan Bakteri Uji
Diambil satu koloni bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan jarum ose steril lalu
ditanamkan pada media agar miring dengan cara menggores.
Diinkubasi pada inkubator pada suhu 37°C selama 24 jam (Fajrina et

al., 2021).
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b. Pembuatan Suspensi Bakteri Uji
Biakan bakteri yang berumur 24 jam diambil dari agar miring 2 ose
koloni bakteri uji disuspensikan kedalam 10 mL larutan NaCl 0,9%
dalam tabung reaksi steril. Kemudian di homogenkan (Fajrina et al.,
2021).
c. Uji Aktivitas Antibakteri
Kertas cakram direndam pada konsentrasi ekstrak 0,9% b/v, 1,8%
biv, 2,7% b/v, kontrol negatif digunakan akuades steril dan kontrol
positif digunakan klindamisin 300 mg yang telah dibuat 50 ppm,
kemudian cakram tersebut ditempelkan ke permukaan media Mueller
Hinton Agar (MHA) Perlakuan ini diulang sebanyak 3 kali. Kemudian
cawan petri ini diinkubasi dalam inkubator selama 1x24 jam dan 2x24
Jam pada suhu 37°C. Aktivitas antibakteri ditetapkan dengan mengukur
diameter daerah hambat yang terbentuk dengan menggunakan jangka
sorong (Fajrina et al., 2021).
7. Analisis data
Data diambil dari hasil pengamatan dan pengukuran zona hambatan
yang terbentuk. Data yang diperoleh dari masa inkubasi 1x24 jam dan

2x24 jam untuk mendapatkan hasil bakteriostatik atau bakterisid.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

1. Rendemen ekstrak etanol

Tabel 1V. 1. Rendemen ekstrak g (Zea mays L.)

Bobot sampel Hasil rendemen (%)

yd N\
6 < BS HUH,, \J

%\
<& WAKASs, A
i

N\

anol ekstrak
N
1asil Pustak

N

Alkaloid

) Terbentuk warna merah .
Flavonoid Mg + HCI . Jingga +
Jingga
Terbentuk warna

Fenol FeCl; 1% B o Kehitaman +
hijau/merah/ungu/biru/hitam

. Terbentuk warna hijau .
Tanin FeCl; 1% . . Kehitaman +
kehitaman/biru tua

Saponin Akuades panas Terdapat busa Terdapat busa +
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4. Uji aktivitas antibakteri
Tabel 1V. 4. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays
L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis masa inkubasi 1x24 Jam

Bakteri Diameter Zona Hambat (mm)

Uii Replikasi
il 0,9% biv 2,7% biv Kontrol (-) Kontrol (+)
| 0 30,55
0 32
P. aches 31,35
93,9
31,3(+0,72)

P. acnes S. epidermidis
Masa Inkubasi 1 x 24 jam

Gambar IV. 1. Grafik uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea
mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis masa inkubasi 1x24 Jam
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Tabel 1V. 5. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays
L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis masa inkubasi 2x24 Jam

Bakteri Diameter Zona Hambat (mm)
Ui Replikasi
ik 0,9% biv 1,8% b/v 2,7% biv Kontrol (-) Kontrol (+)
I 75 9 10,45 0 29,15
] 9,25 9,4 10,95 0 31,75
P.acnes I 7,65 9,35 10,5 0 37,15
Total 24,4 27,75 31,9 0 98,05
Fﬁ‘;;z 8,13 (£0,96)  9.25(+0,21) = 10,63 (x0,27) 0 (+0) 32,68 (+4,08)
I 8,7 9,7 10,85 0 25,75
I 8,05 9,25 10,65 0 45,35
S m 8,1 10,35 11,15 0 30,3
epidermidis
Totat 24,85 29,3 32,65 0 101,4
R;EZ 8,28 (£0,36) 9,76 (+0,55) 10,88 (0,25) 0 (£0) 33,8 (+10,25)

Uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.)

50
D 090%

£ 40- = 180%
§30 B 2,70%
'g ] B Kontrol (-)
T 20- EA Kontrol (+)
©
5 10-
“|ARE_H ARR

0- T T

P. acnes S. epidermidis
Masa Inkubasi 2 x 24 jam

Gambar 1V. 2. Grafik uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea
mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan

Staphylococcus epidermidis masa inkubasi 2x24 Jam
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B. Pembahasan

Sampel penelitian rambut jagung (Zea mays L.) diperoleh dari daerah
Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan.

Proses pembuatan simplisia menggunakan 2,7 kg rambut jagung, simplisia
rambut jagung sebanyak 600 gram.dimaserasi menggunakan 5 liter etanol 70%,
menggunakan metode maserasi dikarenakan metode maserasi relatif murah,
sederhana, dan waktu kontak antara sampel dan pelarut membutuhkan waktu lama
sehingga memungkinkan-pelarut mengikat senyawa yang ada dalam sampel dan
menghindari kerusakan senyawa yang tidak tahan panas (Mauludina et al.,
n.d.). Dan menggunakan pelarut etanol karena etanol adalah pelarut yang dapat
melarutkan hampir semua senyawa polar, semipolar, maupun nonpolar. Etanol
70% digunakan karena kandungan air 30% dalam pelarut ini menyebabkan
kerusakan dinding sel, memungkinkan etanol menembus sel lebih cepat dan
optimal (Fajrina et.al., 2021). Setelah di maserasi selama 3x24 jam diperoleh hasil
maserat 3,8 liter lalu’ di pekatkan menggunakan rotary evaporator hingga
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh sebanyak 19 gram, dari
proses ektraksi diperoleh nilai rendemen sebesar 3,16%. Menurut Dewastisari
(2018), nilai rendemen adalah banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung
pada tumbuhan. Hasil rendemen ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) dapat
dilihat pada tabel 2.

Uji bebas etanol adalah pengujian yang dilakukan terhadap sampel sehingga
tidak menimbulkan hasil palsu, dikarenakan etanol bersifat antibakteri dan

antifungi (Kurniawati, 2015). Dengan dilakukannya pengujian ini maka dapat
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dipastikan bahwa zona hambat yang timbul murni diperoleh dari kandungan
senyawa ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) Hasil uji bebas etanol ekstrak
etanol rambut jagung (Zea mays L.) dapat dilihat pada tabel 3.

Penetapan standarisasi spesifik meliputi skrining fitokimia, yang bertujuan
mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam ekstrak etanol rambut
jagung (Zea mays L.). Pengujian ini dilakukan dengan mengamati terjadinya
endapan, terjadinya perubahan warna pada larutan, atau terdapat busa setelah
dilakukan perlakuan. Pada penelitian Jannah, dkk (2017) uji fitokimia ekstrak
rambut jagung manis terhadap tiga jenis pelarut, ekstrak rambut jagung pelarut
etanol mengandung alkaloid, flavonoid, steroid/triterpenoid, tanin, saponin, dan
fenol. Senyawa flavonoid dapat menghambat DNA bakteri sehingga terjadi
hambatan dalam proses replikasi dan translasi bakteri, tanin dapat merusak
sitoplasma sehingga bakteri akan rusak dan mati, dan saponin akan menurunkan
tegangan permukaan sehingga terjadi kebocoran sel yang mengakibatkan senyawa
intraseluler keluar (Gerung et al., 2021). Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol
rambut jagung (Zea mays-L.) dapat dilihat pada tabel 4.

Pengujian aktivitas antibakteri bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak
etanol rambut jagung (Zea mays L.) bersifat bakteriostatik atau bakterisid dari
hasil pengamatan dan pengukuran zona hambatan yang terbentuk. Data yang
diperoleh dari masa inkubasi 1x24 jam dan 2x24 jam pada inkubator suhu 37°C.

Pada pengujian aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi kertas
cakram karena mudah, cepat, dan sederhana dan media yang digunakan adalah

Mueller Hinton Agar (MHA) karena bersifat netral, tidak mengakibatkan
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pengaruh terhadap pengujian, dan mengandung nutrisi yang baik untuk kultur
bakteri (Utomo et al., 2018). Konsentrasi ekstrak yang digunakan adalah 0,9%
b/v, 1,8% blv, 2,7% bl/v, serta menggunakan kontrol negatif akuades steril karena
bersifat netral serta tidak memiliki aktivitas antibakteri, dan kontrol positif
klindamisin karena salah satu terapi-antibiotik jerawat yang dimana mekanisme
kerja klindamisin dengan-menghambat sintesis protein mikroorganisme dengan
mempengaruhi subunit ribosom 50s, sehingga mengganggu proses pembentukan
rantai peptidoglikan bakteri (Gerung et al., 2021).

Hasil penelitian yang diperoleh dari uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
rambut jagung (Zea mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan
Staphylococcus epidermidis menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak etanol
rambut jagung. (Zea mays L.) 0,9% b/v, 1,8% b/v, dan 2,7% b/v yang diinkubasi
selama 1x24 jam dan 2x24 jam menunjukkan adanya aktivitas penghambatan
terhadap  pertumbuhanbakteri Propionibacterium acnes dan- Staphylococcus
epidermidis karena imengalami_penurunan zona hambat yang artinya bersifat
bakteriostatik. Pelczar dan Chan (2005), mengungkapkan bahwa semakin lama sel
terpapar dengan zat antibakteri, maka semakin banyak sel yang terkena, terutama
bakteri yang lebih dekat dengan zat tersebut. Tetapi, seiring lamanya waktu
inkubasi, sel bakteri yang tumbuh juga semakin banyak sehingga zat antibakteri
harus diberikan lebih lama agar dapat mengenai semua sel.

Menurut Talaro (2008), sifat bakteriostatik untuk suatu antibakteri atau
larutan uji ditandai dengan semakin lamanya waktu inkubasi dan lamanya bakteri

uji terpapar zat antibakteri mengakibatkan terjadinya penurunan diameter zona
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hambat. Sementara sifat bakterisida dari suatu antibakteri terjadi apabila ada
peningkatan diameter zona hambat pada bakteri uji seiring dengan lamanya waktu
inkubasi. Adapun faktor yang mempengaruhi aktivitas antibakteri adalah
konsentrasi antibakteri, intensitas zat antibakteri, jumlah inokulum, pH media,
suhu inkubasi, potensi suatu zat antibakteri dalam larutan yang diuji dan kepekaan
suatu bakteri terhadap konsentrasi antibakteri, yang dapat mengakibatkan adanya
perbedaan luas zona hambat dan sifat dari senyawa antibakteri (Asifa et al., 2014).

Pada gambar 5 dan gambar 6 grafik uji aktivitas ekstrak etanol rambut jagung
(Zea mays L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis masa inkubasi 1x24 jam dan 2x24 jam hasil pengukuran diameter
konsentrasi ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.) 0,9% b/v, 1,8% b/v, dan
2,7% b/v menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol rambut

jagung (Zea mays L.) semakin besar diameter hambatannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol rambut

[tiall C
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Lampiran 2. Perhitungan
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Lampiran 3. Pembuatan ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays L.)
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Lampiran 4. Hasil uji bebas etanol dan uji fitokimia ekstrak etanol rambut jagung
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Lampiran 5. Pengujian aktivitas antibakteri
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Lampiran 6. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays
L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis masa inkubasi 1x24 Jam
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Gambar 6. 1. Pengamatan 1 x 24 jam Propionibacterium acnes
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Staphylococcus epidermidis 1 Staphylococcus epidermidis 1
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Replikasi 2

Replikasi 3

Gambar 6. 2. Pengamatan 1 x 24 jam Staphylococcus epidermidis
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Lampiran 7. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol rambut jagung (Zea mays

L.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes dan Staphylococcus
epidermidis masa inkubasi 2x24 Jam
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Gambar 7. 1. Pengamatan 2 x 24 jam Propionibacterium acnes
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Gambar 7. 2. Pengamatan 2 x 24 jam Staphylococcus epidermidis
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